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ABSTRAK 

 
Muhammad Fadhal . Analisis kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan gaya 

belajar siswa SMP negeri 29 kerinci program studi tadris matematika fakultas 

tarbiyah dan ilmu keguruan institut agama islam negeri (IAIN) kerinci . 

pembimbing I : Dr. Nur Rusliah, S,SI.,M.Si dan pembimbing II : mesi oktafia 

S,Pd.,M,Si 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa ditinjau dari gaya belajar siswa pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV). Subjek penelitian melibatkan enam peserta didik kelas VIII A, 

yang terdiri atas dua siswa bergaya belajar visual , dua siswa bergaya belajar audiotorial 

, dua siswa bergaya belajar kinestetik. Pengumpulan data melalui penyebaran angket 

gaya belajar serta tes tertulis yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif berdasarkan empat indikator ,yaitu kelancaran (fluency),keluwesan (flexibility), 

keunikan ( originality ), dan penguraian (erabolation). 

Analisis hasil tes menunjukkan bahwa 1). Siswa dengan gaya belajar visual 

mencapai skor optimal pada seluruh indikator berpikir kreatif , sehingga dikategorikan 

(sangat kreatif) . 2). Siswa dengan gaya belajar memperoleh skor tinggi pada aspek 

kelancaran, keunikan , dan kerincian,namun menunjukkan keterbatasan pada 

keluwesan menggunakan berbagai metode . 3). Sama halnya dengan siswa audiotory , 

siswa kinestetik juga kurang dalam keluwesan . 

Hasil penelitian ini mempertegas bahwa gaya belajar mempengaruhi variasi 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa . oleh karena itu, guru perlu 

mengembangkan strategi pembelajaran yang beragam untuk mengoptimalkan potensi 

kreatif siswa sesuia dengan gaya belajar mereka. 

Kata kunci : gaya belajar , kemampuan berpikir kreatif, SPLDV , visual , audiotory 

,kinestetik 

 

 

ABSTRACT 

Muhammad Fadhal. Analysis of Mathematical Creative Thinking Ability Based on 

Learning Styles of Students at SMP Negeri 29 Kerinci. Mathematics Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 

Institute (IAIN)Kerinci. Advisor I: Dr. Nur Rusliah, S.Si., M.Si and Advisor II: 

Mesi Oktafia, S.Pd., M.Si 

 
The purpose of this research is to examine students‟ mathematical creative 

thinking abilities based on their learning styles in the topic of systems of linear 

equations in two variables (SPLDV). The research subjects involved six students from 

class VIII A, consisting of two students with a visual learning style, two students with 

an auditory learning style, and two students with a kinesthetic learning style. Data 

collection was carried out through the distribution of learning style questionnaires and 

written tests designed to measure creative thinking ability based on four indicators, 

namely fluency, flexibility, originality, and elaboration. 



 

 

The analysis of the test results showed that: 1) Students with a visual learning 
style achieved optimal scores in all indicators of creative thinking, thus categorized as 

(very creative). 2) Students with an auditory learning style obtained high scores in 

fluency, originality, and elaboration, but showed limitations in flexibility in using 

various methods. 3) Similarly to auditory students, kinesthetic students also lacked 

flexibility. 

 

The results of this study reinforce that learning styles influence the variation of 

students' mathematical creative thinking abilities. Therefore, teachers need to develop 

diverse learning strategies to optimize students‟ creative potential according to their 

learning styles. 

 

Keywords: learning styles, creative thinking ability, SPLDV, visual, auditory, 

kinesthetic 



 

 

 

PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

Persembahan : 

Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin… 

Dengan ridho-mu ya allah, ya robb… 

Kupersembahkan sebuah mahakaryaku 

Dari tetesan-tetesan perjuangan, Titik-titik peluh penuh tantangan 

Untuk orang-orang yang amat kuhormati dan kucintai sepenuh hati… 

Ayahanda ku dan ibunda ku tercinta 

Dan seluruh keluarga besarku tercinta 

serta sahabat-sahabat dan teman-teman seperjuangan ku, yang telah 

mencintaiku, menyayangi, membimbing, mendidik, memotivasi, 

mendo‟akan dan terimakasih atas semangat dan perhatian yang tiada 

tara… Terimakasih, Semoga Allah SWT Membalasnya 

amin ya rabbal alamin… 

Motto : 

   

    



“(4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5) Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”(Q.S Al Alaq 

4-5). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi penting 

dalam pembelajaran matematika abad ke-21. Kemampuan berpikir kreatif tidak 

hanya mendukung siswa dalam menyelesaikan masalah secara fleksibel dan 

orisinil, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan daya nalar serta 

inovasi yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Nugroho et al. (2020) 

menyatakan bahwa berpikir kreatif matematis memungkinkan siswa untuk 

menghasilkan berbagai alternatif solusi, memahami keterkaitan konsep, serta 

mengembangkan ide baru secara mandiri. 

Namun demikian, dari berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa di indonesia masih tergolong rendah. 

Misalnya, Wibowo dan Widodo (2021) menemukan bahwa siswa cenderung 

terpaku pada satu strategi penyelesaian dan mengalami kesulitan ketika diminta 

mengembangkan solusi yang tidak biasa. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual untuk mendorong 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Sejalan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21, kurikulum merdeka 

hadir sebagai kebijakan pendidikan yang menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam pembelajaran. Kurikulum merdeka menekankan pengembangan 

Profil Pelajar Pancasila, salah satunya adalah kemampuan bernalar kritis dan 

kreatif (Kemdikbudristek, 2022). Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran 
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diarahkan untuk memenuhi keragaman karakteristik siswa, termasuk 

perbedaan gaya belajar, minat, dan kesiapan belajar siswa melalui pendekatan 

pembelajaran dengan pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Salah satu aspek yang berkaitan erat dengan pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif matematis adalah gaya belajar siswa. Setiap siswa 

pastinya memiliki kecenderungan belajar yang berbeda, seperti visual, 

audiotory, atau kinestetik. Perbedaan ini mempengaruhi bagaimana siswa 

menerima, memproses, dan menerapkan informasi dalam pembelajaran 

(fajrina & rahmawati, 2019). Ketika strategi pembelajaran disesuaikan dengan 

gaya belajar siswa, hal ini diyakini mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sekaligus mendorong pengembangan keterampilan berpikir 

kreatif. 

Namun dalam praktik pembelajaran di kelas masih didominasi oleh 

pendekatan seragam yang belum mempertimbangkan keberagaman gaya 

belajar siswa (Sari & Anwar, 2022). Hal ini menjadi tantangan dalam 

mengembangkan potensi kemampuan berpikir kreatif siswa secara optimal. 

Oleh karena itu, penting dilakukan analisis secara mendalam terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan mempertimbangkan gaya 

belajar siswa secara individual. 

Penelitian ini dilakukan di SMP negeri 29 Kerinci yang didasarkan pada 

observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung 

bergantung pada contoh soal dan kesulitan dalam mengemukakan ide atau 

strategi penyelesaian yang variatif. Fenomena ini menarik untuk ditelaah 
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secara mendalam, khususnya bagaimana gaya belajar mempengaruhi cara 

siswa memahami, menanggapi, dan menyelesaikan masalah matematika secara 

kreatif. 

Be lrdasarkan latar be llakang diatas maka pelnu llis me lngangkat ju ldu ll 

telntang ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

BERDASARKAN GAYA BELAJAR SISWA SMP NEGERI 29 KERINCI. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar bellakang masalah di atas maka yang melnjadi rulmu lsan 

masalah dalam pelne llitian ini adalah bagaimana ke lmampu lan be lrpikir kre latif 

mate lmatis siswa be lrdasarkan gaya bellajar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam mellaku lkan pelnellitian ini pasti ada tu lju lan yang ingin dicapai agar 

selbulah pelnellitian melnjadi belrmakna, tulju lan pelnellitian ini adalah ulntu lk 

melngeltahu li analisis ke lmampulan be lrpikir kre latif mate lmatis siswa belrdasarkan 

gaya be llajar. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan belbelrapa manfaat yaitul 

se lbagai belriku lt: 

1. Manfaat Teloreltis 

Selcara ulmu lm hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

sulmbangan kelpada pe lmbe llajaran matelmatika ultamanya pada pelningkatan 

mu ltu l ilmu l mate lmatika. Pe lnellitian ini me lmpelrlelngkap prosels pelmbellajaran 

selbagai sarana ulntulk melnulmbulhkan belrpikir kre latif siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapuln manfaat yang dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

a. Bagi siswa, dapat me lningkatkan kelmampu lan be lrpikir krelatif se lsu lai 

gaya be llajarnya 

b. Bagi gu lrul mate lmatika, dapat dijadikan selbagai salah satul  alte lrnatif 

dalam me lningkatkan ke lmampu lan be lrpikir kre latif siswa ditinjau l dari gaya 

bellajarnya. 

c. Bagi pe lnelliti, se lbagai bahan pe lrtimbangan dan relfelre lnsi bagi pelnelliti 

se llanjultnya yang selru lmpu ln de lngan pelne llitian ini. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

 

1. Proses Berpikir dalam Pembelajaran Matematika 

 

Be lrpikir adalah aktivitas me lntal yang be lrtu ljulan u lntu lk me lme lcahkan 

sulatul masalah, se lhingga me lne lntulkan hulbulngan-hulbulngan dan me lne lntulkan 

sangkult paultnya be lrpikir artinya aktivitas me lnggu lnakan akal bu ldi u lntulk 

melmpelrtimbangkan dan me lmu ltulskan selsu latu l, melnimbangnimbang dalam 

ingatan. Melnu lru lt Gilme lr (dalam Rohmah, 2015, hlm. 156), belrpikir 

me lrulpakan su latu l pe lme lcahan masalah dan prose ls pe lnggulnaan gagasan atau l 

lambanglambang pe lngganti su latu l aktivitas yang tampak se lcara fisik. Se llain 

itu l, ia me lnde lfinisikan bahwa be lrpikir me lrulpakan su latu l prose ls dari pelnyajian 

su latu l pelristiwa inte lrnal dan e lkste lrnal, ke lpe lmilikan masa lalul, masa selkarang, 

dan masa delpan yang satu l sama lain saling be lrintelraksi. 

Oktaviani dan Hanifah (2025) mengadopsi pendekatan dari mason 

menyusun proses berpikir matematis menjadi tiga tahapan sistematis yaitu, 

entry (memahami masalah), attack (mencari solusi), dan review 

(mengevaluasi hasil). Struktur ini membantu siswa berpikir lebih reflektif 

dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Seldangkan melnulrult Novan dan Irham (dalam muhammad et al., 2016, 

hlm. 42), be lrpikir me lrulpakan prose ls yang melnghasilkan re lpre lse lntasi me lntal 

yang me llibatkan inte lraksi yang komple lks antara belrbagai prose ls melntal, 

se lpe lrti pe lnilaian abstraksi, pe lnalaran dan pelmelcahan masalah, Belrpikir 

5 
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melnyelbabkan se lse lorang haru ls be lrge lrak ulntulk melngelmbangkan pikirannya 

hingga di lu lar informasi yang dide lngarnya. Misalkan kelmampu lan be lrpikir 

se lse lorang ulntulk me lne lmulkan solu lsi barul dari sulatul  pelrsoalan yang dihadapi. 

Me lnu lru lt Sulryabrata (dalam Muhammad et al., 2016, hlm. 42), 

be lrpikir me lru lpakan prose ls yang dinamis yang dapat dilulkiskan melnu lru lt 

prose ls jalannya pelmbe lntu lkan pe lnge lrtian, pelmbelntu lkan pe lndapat, dan 

pelnarikan kelsimpu llan. Ole lh karelna itul, belrpikir adalah prosels dalam 

me lnye lle lsaikan su latu l masalah, te lru ltama me lnye lle lsikan masalah matelmatika. 

Prose ls be lrpikir adalah rangkaian aktivitas me lntal se lse lorang dalam me lre lspons 

stimu lluls pada saat melne lrima informasi, me lngolah, me lnyimpan dan 

melmanggil kelmbali informasi te lrse lbu lt dari ingatan. Prosels be lrpikir 

mate lmatika be lrdasarkan akal dan nalar. Prose ls be lrpikir me lrulpakan aktivitas 

yang telrjadi dalam otak manulsia. 

Akal dan nalar belrsifat abstrak atau l tidak nyata. Me lnu lrult Dielnels 

(dalam Huldojo, 2017, hlm. 73), belrpikir matelmatis belrke lnaan delngan 

pelnyellelsaian himpulnan-himpulnan ulnsulr mate lmatika, dan himpulnan- 

himpu lnan ini melnjadi u lnsulr dari himpulnan-himpu lnan yang barul, me lmbe lntulk 

himpu lnan-himpulnan yang le lbih rulmit dan se ltelrulsnya be lrpikir kre latif dalam 

mate lmatika melngacu l pada pe lnge lrtian be lrpikir krelatif se lcara u lmu lm. 

Bishop (dalam Huldojo, 2017, hlm. 73), me lnje llaskan bahwa se lse lorang 

me lme lrlulkan 2 mode ll be lrpikir be lrbelda yang komple lmelnte lr dalam 

mate lmatika, yaitul be lrpikir kre latif yang be lrsifat intulitif dan be lrpikir analitik 

yang be lrsifat logis. Pe lnge lrtian ini melnulnjulkkan bahwa be lrpikir kre latif tidak 
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didasarkan pada pelmikiran yang logis teltapi lelbih se lbagai pe lmikiran yang 

tiba-tiba mu lncu ll, tak telrdu lga, dan dilu lar ke lbiasaan. 

Karaolis dan Raspopovic (2024) memperkenalkan model Fuzzy 

Cognitive Maps (FCMs) untuk menganalisis dan memetakan hubungan antar 

konsep matematika dalam pikiran siswa. Model ini berguna dalam menilai 

bagaimana siswa memahami dan mengaitkan informasi, serta dalam 

merancang strategi pembelajaran adaptif. 

Dari sisi emosional, Ibrahim (2025) menyoroti peran kecerdasan 

emosional dalam berpikir matematis. Ia menyatakan bahwa siswa yang 

mampu mengelola emosi seperti kecemasan dan rasa percaya diri, lebih 

mampu berpikir jernih dan menyelesaikan masalah secara efisien. 

Melruljulk pe lndapat dari para ahli te lrselbu lt belrpikir matelmatika dapat 

diartikan se lbagai prose ls be lrpikir u lntu lk me lnye lle lsaikan soal mate lmatis baik 

di lelve ll tingkat re lndah maulpu ln tingkat tinggi. Be lrpikir mate lmatis diawali 

olelh adanya sulatu l  pe lrtanyaan, bagaimana melrelspons atau l  melnjawab 

pe lrtanyaan itu l se lcara elfe lktif dan sellanju ltnya bagaimana kita be llajar dari 

pelngalaman ke ltika se ldang be lru lsaha u lntu lk me lncari pe lnye lle lsaian te lrhadap 

pe lrtanyaan te lrse lbult. 

Prose ls be lrpikir mate lmatis melru lpakan ke lgiatan me lntal selselorang 

u lntu lk me lnghulbulngkan su latu l pelrmasalahan se lhingga melnghasilkan ide l ataul 

gagasan u lntulk me lme lcahkan masalah telrselbult. Melnghu lbu lngkan masalah 

yang dimaksu ld yaitul me llaku lkan langkah-langkah yang be lrsifat me lnye llidiki 

dan pe lngkajian yang siste lmatis. Se ltiap siswa dimulngkinkan mampu l  belrpikir 
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mate lmatis jika gu lrulnya melmbiasakan diri u lntu lk me llaksanakan pe lmbe llajaran 

de lngan langkah-langkah yang be lrsifat siste lmatis yang be lrulpa pe lnye llidikan 

yang logis. Selhingga siswa te lrbiasa de lngan be lrpikir siste lmatis dan le lbih 

muldah u lntu lk me lne lrapkannya dalam me lnye lle lsaikan masalah. 

Be lrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa prose ls be lrpikir 

melru lpakan prose ls yang te lrdiri dari pelnelrimaan informasi (dari lu lar atau l 

dalam siswa), pe lnge llolaan, pe lnyimpanan, dan pe lmanggilan ke lmbali 

informasi itul dari ingatan siswa. Artinya, dalam belrpikir selselorang pasti 

mellakulkan se lbulah prose ls ulntulk me lnelmulkan sulatul  ke lsimpullan atau l 

pe lnye lle lsaian te lntang se lsulatul yang dipikirkan. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Tulju lan belrpikir krelatif adalah melngulmpu llkan informasi selrta 

melnggu lnakannya se lbaik mu lngkin. Karelna cara pikiran belke lrja u lntulk 

me lnciptakan konse lpsi pola yang teltap. Kita tidak dapat melnggu lnakan 

informasi baru l se lcara le lbih baik, kelcu lali jika kita me lmpulnyai be lbe lrapa cara 

ulntu lk me lmbangu ln ke lmbali pola-pola yang lama (Bono, 2019, hlm. 14). 

Me lnu lru lt Mulnandar belrpikir krelatif adalah ke lmampu lan 

me lncelrminkan ke llancaran, ke llu lwelsan (fle lksibe llitas), dan kelaslian 

(orsinalitas) dalam belrpikir, selrta ke lmampu lan u lntu lk me lnge llaborasi 

(melnge lmbangkan, me lmpe lrkata, dan me lmpe lrinci) su latu l gagasan (Mu lnandar, 

2019, hal. 50). Belrpikir kre latif akan me lnghasilkan kre lativitas. Kre lativitas 

artinya daya cipta. Daya cipta se lbagai kelmampu lan u lntulk me lnciptakan hal- 

hal yang sama selkali baru l yang hampir tidak mu lngkin, olelh karelna itul  
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kre lativias me lru lpakan gabulngan (kombinasi) dari hal-hal yang su ldah ada 

selbellulmnya. 

Su lpaya me lnge ltahuli ke lmampulan belrpikir krelatif se lse lorang ditulnjulkan 

mellalu li produ lk pe lmikiran atau l kre lativitasnya me lnghasilkan selsu latu l yang 

barul. Mulnandar me lnu lnju lkkan indikasi be lrpikir kre latif dalam de lfinisinya 

bahwa “krelativitas (belrpikir kre latif) adalah ke lmampulan me lne lmu lkan banyak 

ke lmulngkinan jawaban te lrhadap sulatu l masalah, di mana pe lne lkanannya pada 

ku lantitas, ke lte lpatgulnaan, dan ke lbe lragaman jawaban” (Mu lnandar, 2019, hal. 

54). Pe lnge lrtian ini melnulnjulkkan bahwa kelmampu lan be lrpikir krelatif 

selselorang akan selmakin tinggi jika ia mampu l melnu lnjulkkan banyaknya 

ke lmulngkinan jawaban pada su latu l masalah. Selmu la jawaban itu l haruls selsu lai 

de lngan masalah, te lpat, dan haruls be lrvariasi. 

Belrpikir krelatif dalam mate lmatika dan dalam bidang lainnya 

me lrulpakan bagian ke lte lrampilan hidulp yang pelrlu l di kelmbangkan te lru ltama 

dalam me lnghadapi e lra informasi dan sulasana belrsaing selmakin keltat. 

Individu l yang dibe lri kelselmpatan be lrpikir kre latif akan tulmbulh selhat dan 

mampu l  me lnghadapi  tantangan.  Se lbaliknya,  individul  yang tidak 

dipe lrke lnankan be lrpikir kre latif akan melnjadi frulstrasi dan tidak pu las. 

Pe lnge lmbangan aktivitas kre latif telrselbu lt adalah de lngan mellibatkan imajinasi, 

instulisi dan pelnelmulan delngan melngelmbangkan pelmkiran divelrgeln, orisinal, 

rasa ingin tahu l, me lmbu lat preldiksi dan du lgaan se lrta melncoba-coba 

(Nulrmasari, 2014, hal. 351). 
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Me lnu lru lt Moma me lne lge lmulkakan bahwa ciri-ciri ke lmampulan belrpikir 

kre latif yang belrhu lbu lngan de lngan kognitif dapat dilihat dari ke lte lrampilan 

be lrpikir lancar, ke lte lrampilan be lrpikir lu lwels, pe lnjellasan dari ciri-ciri yang 

be lrkaitan de lngan ke lte lrampilan–ke lte lrampilan te lrelbu lt diu lraikan se lbagai 

belrikult: 

1) Be lrpikir lancar (Flulelncy) 

 

a) Melnce ltu ls banyak gagasan dalam pe lme lcahan masalah 

 

b) Me lnjawab de lngan se lju lmlah jawaban jika ada pelrtanyaan. 

 

c) Me lmbe lrikan banyak cara ataul saran u lntu lk me llakulkan be lrbagai hal. 
 

2) Belrpikir lulwels (Flelxibility) 

 

a) Me lnghasilkan variasi-variasi gagasan pelnye lle lsaian masalah atau l 

jawaban sulatul  pe lrtanyaan 

b) Dapat me llihat su latu l masalah dari su ldu lt pandang yang be lrbe lda-belda 

 

3) Be lrpikir ke laslian (Originality) 

 

a) Melmbe lrikan gagasan yang re llatif baru l dalam me lnye lle lsaikan masalah 

atau l Me lmbe lrikan gagasan yang be lrbe lda dari telman dike llasnya. 

b) Me lmilih cara be lrpikir yang belrbelda dari pada yang lain Sudarma, M. 

(2013). 

Be lrdasarkan ulraian di atas maka dapat disimpullkan bahwa be lrpikir 

kre latif adalah su latu l pelne lmu lan telrbarul yang didapat dari gagasan dan ide l- 

ide l yang dapat dike lmbangkan delngan me lngkombinasikan gagasan dan 

ide l-idel  yang te llah ada se lhingga melnghasilkan selsulatul yang barul. Dalam 
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pe lne llitian ini, pe lne lliti me lnggu lnakan ke lmampulan be lrpikir kre latif yang 

ditulnju lkkan dari ke lfasihan, fle lksibilitas, dan ke laslian. 

3. Tingkat Berpikir Kreatif (TBK) 

 

Indikator Prosels Be lrpikir krelatif dalam pelme lcahan masalah 

dije llaskan olelh Silve lr dalam Siswono se lbagai belriku lt: 

1. Kelfasihan (flu le lncy), yaitu l siswa mampu l me lnye lle lsaikan masalah 

delngan belrmacam-macam solu lsi dan jawaban. 

2. Fle lksibilitas  (fle lxibility),  yaitu l  siswa  mampu l  melnyellelsaikan 

(me lnyatakan) dalam satul cara ke lmuldian dalam cara lain dan siswa 

me lndiskulsikan be lrbagai me ltode l pe lnye lle lsaian. 

3. te lrpe lrinci (ellaboration), yaitul mampu l me lnye lle lsaikan masalah de lngan 

jawaban lelbih rinci. 

4. Ke lbarulan/ke laslian (originality), yaitul siswa mampu l me lnye lle lsaikan 

masalah delngan jawaban yang tidak biasa dilakulkan ole lh siswa pada 

tahap pe lrke lmbangan melrelka atau l  tingkat pelngeltahulannya (Siswono, 

2017, hal. 3). 

Siswono me lngulngkapkan bahwa tingkatan kelmampu lan be lrpikir 

krelatif (TKBK) itu l ada 4 yaitu l: 

Tabe ll 2.1: Tingkatan Be lrpikir Krelatif 
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Tingkat Indikator 

Tingkat kel-4 (sangat 

krelatif) 

siswa mampul me lnulnjulkkan 4 indikator dari 4 

indikator dalam me lme lcahkan masalah 

Tingkat kel-3 (kre latif) siswa mampul me lnulnjulkkan 3 indikator dari 4 

indikator dalam me lme lcahkan masalah 

Tingkat kel-2 (culkulp 

krelatif) 

siswa mampul me lnulnjulkkan 2 indikator dari 4 

indikator dalam me lme lcahkan masalah 

Tingkat kel-1 (tidak 

krelatif) 

siswa mampul me lnu lnjulkkan salah 1 indikator 

dari 4 indikator dalam melmelcahkan masalah 

Sulmbe lr: Hasil Adaptasi Julrnal Siswono 

 

4. Gaya Belajar 

 

a. Pe lnge lrtian Gaya Bellajar 

 

Ke lmampulan se lse lorang u lntu lk me lmahami dan me lnye lrap pellajaran 

suldah pasti belrbe lda tingkatnya. Ada yang ce lpat, se ldang, dan ada pu lla yang 

lambat. Ole lh kare lna itu l, melrelka se lring kali haruls me lnelmpu lh cara yang 

belrbelda ulntulk bisa melmahami selbulah informasi ataul  pellajaran yang sama. 

Ada siswa yang le lbih se lnang melnu llis hal-hal yang te llah disampaikan olelh 

gu lru l ke ltika prose ls pe lmbe llajaran be lrlangsu lng. Ada pu lla siswa yang lelbih 

se lnang me lnde lngarkan mate lri yang disampaikan olelh gu lrul, selrta ada pu lla 

siswa yang le lbih se lnang prakte lk se lcara langsu lng. 

Jika belrbagai ke lgiatan yang dilaku lkan olelh siswa sellama prose ls 

pe lmbe llajaran be lrlangsu lng maka akan te lrcipta su latu l cara be llajar yang me lnjadi 

sulatu l  ke lbiasaan siswa dalam ke lhidu lpan se lhari-hari. Cara be llajar yang 
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dimiliki siswa selring dise lbu lt de lngan gaya be llajar ataul modalitas bellajar 

siswa. Gaya be llajar me lrulpakan su latu l kombinasi dari bagaimana ia me lnye lrap, 

dan kelmuldian melngatulr selrta melngolah informasi (Bobbi, 2021, hal. 110). 

Gaya be llajar me lngacu l pada cara be llajar yang lelbih disu lkai ole lh 

pelse lrta didik. U lmu lmnya, dianggap bahwa gaya be llajar selse lorang be lrasal 

dari variabe ll ke lpribadian, te lrmasulk su lsulnan kognitif dan psikologis latar 

belrlakang sosioculltulral, dan pelngalaman pelndididian. Ke lane lkaragaman gaya 

be llajar siswa pe lrlul  dikeltahu li pada awal pe lrmu llaannya dite lrima pada sulatu l 

lelmbaga pe lndidikan yang akan ia jalani. Hal ini akan melmu ldahkan bagi 

pellajar ulntulk bellajar maulpuln pe lndidik ulntulk melngajar dalam prosels 

pelmbe llajaran. Pe lmbe llajaran akan dapat bellajar delngan baik dan hasil 

be llajarnya baik, apabila pe lndidik melngelrti gaya be llajarnya. Hal telrselbu lt 

me lmuldahkan pe lndidik dapat me lne lrapkan pe lmbe llajaran de lngan muldah dan 

telpat. 

Seltiap individu l me lmiliki kelkhasan seljak lahir dan dipelrkaya 

me llaluli pe lngalaman hidu lp. Selmula orang bellajar me llalu li alat indrawi, 

baik pe lnglihatan, pe lnde lngaran, dan kine lste ltik. Se ltiap orang ju lga me lmiliki 

ke lku latan be llajar atau l gaya be llajar. Se lmakin kita me lnge lnal baik gaya be llajar 

kita maka akan se lmakin muldah dan le lbih pe lrcaya diri dalam me lngulasai su latu l 

ke lte lrampilan konse lp-konse lp dalam hidulp. 

Di du lnia pe lndidikan, istilah gaya be llajar me lngacu l khu lsu ls pada 

Aulditory, Visu lal dan kine lstheltic. Gaya be llajar Au lditory me lru ljulk pada 

pe lnde lngaran se lbagai pe lne lrima informasi dan pelnge ltahu lan. Gaya bellajar 
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adalah kulnci ulntu lk me lnge lmbangkan kine lrja dalam pelkelrjaan, di selkolah, 

dan dalam situ lasi antar pribadi. 

Jika selselorang tellah akrab delngan gaya be llajar selndiri, maka 

orang te lrselbult dapat melmbantu l dirinya se lndiri dalam be llajar lelbih celpat 

dan le lbih muldah. Dan julga, de lngan me lmpe llajari bagaimana me lmahami cara 

be llajar orang lain se lpelrti te lman-te lman, relkan ke lrja, sulami ataul istri, anak- 

anak dan orangtula, dapat melmbantu l selselorang te lrse lbu lt me lmpe lrku lat 

hu lbu lngan de lngan orang-orang dise lkitarnya. 

b. Gaya Be llajar belselrta ciri-cirinya 
 

Gaya be llajar melru lpakan cara konsiste ln yang ditulnju lkkan individul 

ulntu lk me lnyelrap, me lngatu lr, melnge llola informasi de lngan mu ldah dalam 

prose ls be llajar agar te lrcapai hasil yang diinginkan (Patmawati, 2019). 

Me lnu lru lt Mills (dalam Patmawati, 2019) me lnyatakan gaya bellajar 

melru lpakan ke lcelndelru lngan siswa u lntu lk me lngadaptasi strate lgi telrte lntu l 

dalam bellajarnya se lbagai be lntu lk tanggulng jawabnya u lntu lk melndapatkan satu l 

pe lnde lkatan be llajar yang se lsu lai de lngan tu lntultan be llajar di se lkolah atau lpuln 

tulntu ltan dari mata pe llajaran . Para pelnelliti melne lmulkan be lrbagai gaya 

bellajar pada siswa yang dapat digolongkan melnu lru lt kate lgori-kataelgori 

te lrtelntu l  (Nasu ltion, 2019, hal. 93) : 

1) Tiap mulrid bellajar me lnu lrult cara selndiri yang kita selbult gaya be llajar. Julga 

gu lru l me lmpu lnyai gaya me lngajar masing-masing. 

2) Kita dapat melne lmu lkan gaya be llajar itu l de lngan instrulme ln telrtelntul. 
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3) Ke lselsu laian gaya me lngajar delngan gaya bellajar me lmpe lrtinggi 

elfelktifitas bellajar. 

Belrdasarkan ulraian di atas, gaya be llajar adalah su latu l kelce lndelru lngan 

yang dimiliki olelh selselorang dalam me llaku lkan, me lrelspon, melnelrima 

pelmbe llajaran yang ada pada dirinya. Kelcelnde lru lngan bellajar delngan 

belrbagai gaya akan melnelntu lkan hasil bellajar yang dimiliki. Gaya bellajar 

yang dike lmbangkan Rita Du lnn dan Kelnnelnth Du lnn dalam Sulyono adalah 

gaya be llajar VAK (visulal, Aulditory and kine lsthe ltic)30. Gaya be llajar visulal 

yaitu l gaya bellajar delngan cara mellihat, misalnya me lmbaca bulkul atau l 

me llihat de lmonstrasi yang dilakulkan gulrul. Gaya be llajar aulditory yaitul gaya 

be llajar de lngan cara me lnde lngar, misalnya me lnde lngar pe lmbe llajaran me ltode l 

celramah, tanya jawab dan diskulsi. Gaya be llajar kinelsthe ltic yaitu l gaya 

be llajar me llaluli ge lrakan, misalnya me lnu llis, me lalakulkan e lkspelrime ln yang 

mellaku lkan aktivitas fisik dan selbagainya. 

Ke ltiga gaya be llajar te lrselbu lt me lmiliki ciri-ciri yang belrbelda, ciri- 

cirinya bisa dike ltahu li se lbagai belriku lt (Sulyono, 2015, hal. 148): 

1) Gaya Be llajar Visulal 

 
Gaya bellajar visu lal yaitu l bellajar dari me llihat se lsulatul. Sulka 

mellihat gambar dan diagram, su lka pelrtu lnju lkan dan pelragaan atau l 

me lnyaksikan vidio. Ciri-ciri dari gaya be llajar se lbagai belriku lt : 

a. Pe lrilaku l rapi, telratulr dan telliti 

 

b. Lelbih muldah melngingat apa yang dilihat daripada yang didelngar 

c. Me lngingat de lngan asosiasi visulal 
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d. Le lbih su lka me lmbaca daripada dibacakan 

 

e. Me lmpu lnyai masalah u lntu lk melngingat instrulksi ve lrbal ke lcu lali jika 

ditu llis dan se lringkali minta bantulan orang u lntu lk me lngullanginya. 

2) Gaya Be llajar Aulditory 

 

Gaya be llajar aulditory yaitu l be llajar mellalu li melnde lngar selsulatul. 

Su lka me lnde lngar kase lt, ce lramah, diskulsi, de lbat dan intru lksi ve lrbal. Ciri- 

ciri dari gaya be llajar aulditory se lbagai belriku lt: 

a. Muldah te lrganggu l ole lh kelribultan 

 

b. Se lnang me lmbaca delngan ke lras dan melndelngarkan 
 

c. Dapat me lngullangi ke lmbali dan me lniru l  nada, irama dan warna sulara 

 

d. Sulka belrbicara, sulka be lrdiskulsi dan melnje llaskan se lsu latu l panjang lelbar 

 

e. Me lmpu lnyai masalah de lngan pe lke lrjaan-pe lrke lrjaan yang mellibatkan 

 

f. visulalisasi, selpe lrti me lmotong bagian-bagian se lhingga selsu lai satu l 

sama lain. 

3) Gaya Be llajar Kine lsthe ltic 

 

Gaya bellajar kinelstheltic yaitu l  bellajar me llaluli aktivitas fisik dan 

kelte lrlibatan langsulng. Sulka me lnangani, belrge lrak, me lnyelntu lh dan 

melrasa/me lngalami selndiri. Ciri-ciri gaya be llajar kine lsthe ltic se lbagai belrikult: 

a. Sellalul be lrorie lntasi pada fisik dan banyak belrgelrak 
 

b. Belrbicara de lngan pelrlahan 

 

c. Bellajar me lmaluli me lmanipu llasi dan praktik 

 

d. Me lnyu lkai bu lku l-bu lku l  yang belrorielntasi pada plot delngan melncelrminkan 

aksi de lngan ge lrakan tu lbu lh saat me lmbaca. 
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e. Ingin me llakulkan se lgala selsulatul  

 

3) Faktor-Faktor yang Melmpelngaru lhi Gaya Bellajar 

 

Rita Dulnn dalam Delporte lr melnje llaskan bahwa te lrdapat banyak 

variabe ll yang melmpelngaru lhi gaya be llajar siswa. Hal telrse lbult melncaku lp 

faktor-faktor fisik, e lmosional, sosiologis, dan lingku lngan (Bobbi, 2021, hal. 

110). Se llain itu l, pe lndapat Rita Du lnn ju lga dipelrku lat olelh pe lndapat Su lsilo 

yang melne lgaskan bahwa gaya be llajar se ltiap orang dipe lngaru lhi olelh faktor 

alamiah (pe lmbawaan) dan faktor lingku lngan. 

Be lrdasarkan paparan di atas, dapat dinyatakan bahwa gaya bellajar 

melmpelngaru lhi se ltiap individul  dalam me llaku lkan kelgiatan belrpikir, 

me lmprose ls dan me lnge lrti su latu l informasi dari lingku lngan bellajarnya kare lna 

lingku lngan sangat me lmpe lngaru lhi gaya be llajar se ltiap indulvidu l. 

5. Hubungan Proses Berpikir kreatif dengan Gaya Belajar 

 

Belrpikir kre latif adalah aktivitas me lntal yang belrtulju lan ulntulk 

me lmelcahkan su latu l  masalah atau l proble lm, selhingga me lne lntu lkan hulbulngan- 

hu lbu lngan dan me lne lntu lkan sangkult paultnya (Bobbi e lt al, 2016, hal. 116). 

Prose ls be lrpikir kre latif adalah aktivitas yang te lrjadi dalam otak manulsia. 

Seldangkan gaya bellajar adalah cara selselorang me lnyelrap dan melnelrima 

informasi yang di hadapinya. Prose ls be lrpikir kre latif sangat be lrhulbu lngan de lngan 

gaya be llajar. Selse lorang me llakulkan prose ls be lrpikir be lrdasarkan gaya be llajar 

yang dominan pada dirinya. Ada orang yang mellaku lkan prose ls be lrpikir kre latif 

delngan visulal, misalnya de lngan cara dia me llihat dia bisa delngan ce lpat 

melnyellelsaikan masalah yang dihadapinya. 
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Siswa visulal le lbih muldah melngingat su latu l konse lp atau l mate lri telrtelntu l 

de lngan me lngoptimalkan kelmampu lan pe lnglihatan. Fasilitas yang digu lnakan 

se lpe lrti modull be lrwarna, grafik, poste lr, dan lain se lbagainya (Del Le lstari, 2016). 

Ada delngan cara au lditory misalnya dia me lnde lngar dullul informasi baru l dia 

de lngan ce lpat me lne lmu lkan Solu lsi siswa aulditory melmbu ltulhkan sulasana yang 

bisa me lngoptimalkan kelmampu lan pelndelngaran me lrelka. Gaya be llajar 

kine lsthe ltic de lngan cara belrgelrak dia mellakulkan prose ls be lrpikir se lhingga 

melndapat solu lsi yang ia cari. Gaya bellajar kine lsthe ltic dibultulhkan su latu l me ldia 

yang langsu lng di alami siswa dalam prosels be llajarnya. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian Robe lrt Ornste lin dalam Sriwati, tellah 

melnu lnju lkkan bahwa prose ls be lrpikir adalah kombinasi komple lks, kata, gambar, 

Kelmu ldian Prastiti dkk dalam Masriyah, me lnyatakan bahwa pada dasarnya se ltiap 

siswa be llajar se lsulai de lngan gaya bellajarnya dan se ltiap gaya be llajar belrpelngarulh 

pada prose ls be lrpikir kre latif dan hasil be llajar. Apabila gulru l me lngeltahu li gaya 

bellajar siswa, gulrul akan lelbih mu ldah me lnelntulkan stratelgi, me ltode l dan 

pe lnde lkatan yang akan digu lnakan u lntu lk me lmbantu l siswa be llajar se lcara optimal. 

Kare lna adanya pe lmahaman awal melngelnai gaya be llajar, siswa yang me lmiliki 

kelsullitan be llajar akan me lndapatkan pe lrhatian yang le lbih, se lhingga kelsullitan- 

kelsullitan dalam pe lmbe llajaran dapat diminimalkan dan kulalitas pe lmbe llajaran 

dapat ditingkatkan. 

 

 

Melnulrult Iskandar (2019, hal, 174) “ kelrangka belrfikir pelnellitian 

melru lpakan landasan be lrfikir bagi pelnelliti, yang digu lnakan se lbagai pelmandul 
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pelnulnjulk arah yang ingin dituljul”. Ke lmampulan be lrpikir krelatif matelmatis pelrlu l 

dike lmbangkan kare lna dapat me lmelbrikan manfaat yang sangat lu las te lrhadap 

ke lhidulpan siswa. Se lsulai delngan tulju lan pelnellitian, maka dapat disu lsuln kelrangka 

be lrfikir se lbagai belriku lt: 

 

 

B. Penelitian yang relevan 

 

Ada be lbe lrapa pe lnellitian re lle lvan yang dilakulkan ole lh pe lne lliti te lrdahu llu l 

yang me lmbahas analisis kelmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis be lrdasarkan 

gaya bellajar siswa SMP Nelge lri 29 Kelrinci. Pelne llitian-pelne llitian yang 

me lmbahas te lntang belbelrapa hal yang tellah dise lbultkan diatas dapat me lnjadi 

me lndu lku lng pe lne lliti dalam me llakulkan pe lne llitian ini. 

Pe lrtama dari pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Tri Mullyaningsih dan 

Novisita Ratu l (2016) dalam julrnalnya yang be lrjuldu ll “Analisis Kelmampu lan 

Belrpikir Kre latif Siswa SMP dalam Me lmelcahkan Masalah Mate lmatika Pada 

Mate lri Pola Barisan Bilangan”.Pe lne llitian ini melru lpakan pelne llitian de lskriptif 

ku lalitatif yang belrtu ljulan u lntu lk melnge ltahuli ke lmampu lan be lrpikir kre latif siswa 

SMP dalam me lmelcahkan masalah mate lmatika pada mate lri pola barisan 

bilangan. Su lbjelk dalam pelne llitian ini adalah 3 siswa ke llas VIII SMP Nelgelri 3 

Salatiga tahuln pe llajaran 2017/2018 yang me lmiliki kelmampu lan mate lmatika 

tinggi.Pelngulmpullan data pada pelnellitian ini melnggulnakan telknik tels, dan 

pe ldoman wawancara. Analisis data yang digu lnakan dalam pelne llitian ini adalah 

re ldu lksi data, pe lnyajian data dan pe lnarikan ke lsimpu llan. 
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Hasil pe lne llitian ini adalah 1 sulbje lk mampu l me lmpe lrlihatkan tingkat 

ke lmampu lan be lrpikir kre latif 4 ataul  sangat krelatif, 1 sulbjelk mampu l  

me lmpelrlihatkan tingkat ke lmampu lan be lrpikir kre latif 3 atau l kre latif dan 1 su lbjelk 

me lmpelrlihatkan tingkat ke lmampulan be lrpikir krelatif 1 ataul kulrang kre latif. Hal 

ini melnu lnjulkkan bahwa te lrdapat pe lrbe ldaan tingkat ke lmampulan be lrpikir kre latif 

mate lmatis siswa dalam jelnjang pe lndidikan yang sama. 

Ke ldu la adalah pe lne llitian ole lh E lko Suljarwo dan Tri Nova Hasti Yu lnianta 

(2018) de lngan juldull “Analisis Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Kellas VIII 

SMP dalam Melnyellelsaikan Soal Lu las Banguln”. Pe lne llitian ini melru lpakan 

pelnellitian de lskriptif ku lalitatif yang belrtuljulan melnde lskripsikan u lntu lk 

me lndapatkan gambaran se lcara rinci dan melndalam melnge lnai kelmampu lan 

belrpikir kre latif siswa dalam me lnye lle lsaikan soal lu las banguln datar. Su lbjelk dalam 

pelnellitian ini adalah 3 siswa kellas VIII SMP Nelge lri Salatiga yang 

belrkelmampu lan tinggi. Pelngu lmpu llan data pada pelnellitian ini me lnggu lnakan 

te lknik tels, wawancara, dan doku lme lntasi. Analisis data yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini adalah reldu lksi data, pe lnyajian data dan pe lnarikan ke lsimpu llan. 

Ulji ke labsahan data adalah melnggu lnakan triangullasi te lknik, yaitu l 

pe lnguljian data te lrhadap su lmbe lr yang sama te ltapi de lngan te lknik yang belrbelda 

yaitul tels, wawancara, dan doku lme lntasi.Hasil pe lne llitian ini adalah sulbjelk ASR 

dan LKA dapat melme lnu lhi ke ltiga aspe lk belrpikir kre latif yaitu l ke llancaran, 

kellu lwelsan, dan ke laslian, se lhingga keldu la su lbjelk be lrada pada tingkat sangat 

krelatif. Seldangkan su lbjelk AS hanya dapat me lme lnu lhi du la aspe lk be lrpikir kre latif 

yaitul ke llancaran dan kellulwelsan, se lhingga be lrada pada tingkat kre latif. Selhingga 
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dari ke ltiga su lbjelk disimpu llkan bahwa telrdapat pe lrbe ldaan ke lmampulan be lrpikir 

kre latif siswa me lskipu ln ke ltiga siswa me lmiliki kelmampu lan mate lmatika yang 

sama-sama tinggi. 

Keltiga adalah dari Lilis Se ltianingsih dan Bambang Priyo Darminto 

(2018) dalam julrnalnya yang belrju ldu ll “Analisis Be lrpikir Krelatif Dalam 

Me lnye lle lsaikan Masalah Barisan Dan De lrelt Aritmatika De lngan Me ltode l Ope ln- 

Elnde ld”. Pe lne llitian ini be lrtulju lan ulntulk me lnge ltahuli ke lmampulan belrpikir krelatif 

siswa dalam me lnye lle lsaikan masalah barisan dan de lrelt aritmatika de lngan me ltode l 

opeln-e lnde ld. Me ltode l Pe lne llitian yang digu lnakan adalah me ltode l kulalitatif delngan 

pelnde lkatan stu ldi kasuls.Pelmilihan su lbje lk melnggu lnakan telknik pulrposive l yaitu l 

didasarkan atas ciriciri te lrtelntu l. Su lbjelk dalam pe lne llitian ini adalah 3 siswa ke llas 

VIII SMP yang te lrpilih dalam kate lgori ke lmampu lan mate lmatika yang tinggi. 

Me ltode l pe lngulmpu llan data melnggu lnakan te ls, wawancara, catatan 

lapangan dan doku lme lntasi. Te lknik analisis data melnggulnakan me ltode l 

triangullasi ulntu lk me lndapatkan pe lmahaman le lbih dalam te lntang su lbjelk yang 

ditelliti.Belrdasarkan hasil pe lne llitian, siswa melnulnjulkkan ke lmampulan be lrpikir 

kre latif kare lna me lme lnu lhi tiga indikator belrpikir krelatif, yaitul ke llancaran:siswa 

mampul me lnghitulng de lngan lancar dan me lnye lle lsaikan masalah de lngan be lnar, 

kellu lwelsan: siswa mampul me lnelmu lkan cara lain u lntu lk melne lmu lkan hasil yang 

sama, kelbaru lan: siswa mampu l  be lrpikir de lngan cara baru l dan belrbe lda de lngan 

su lbje lk lain. 

Be lrdasarkan hasil pelne llu lsulran belbelrapa pe lnellitian relle lvan yang 

dilaku lkan me lmbahas bellu lm ada yang me llakulkan pe lne llitain te lntang analisis 
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kelmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis be lrdasarkan gaya be llajar siswa SMP 

Nelge lri 29 Ke lrinci Adapuln pe lrbe ldaan de lngan pelnilitian yang pelnullis lakulkan 

te lrdapat pada Lokasi Pelnellitian se ldangkan ke lsamaan de lngan Pelne llitian yang 

pelnu llis lakulkan yaitu l sama-sama me lmbahas melngelnai kelmampu lan be lrpikir 

krelatif mate lmatis. 



 

 

 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kulaliitatif delskriptive l delngan pe lnde lkatan stuldi kasu ls. Pelndelkatatan stuldi kasuls 

dipilih u lntu lk me lndelksripsikan dan melnganalisis se lcara me lndalam ke lmampulan 

belrpikir krelatif mate lmatis siswa belrdasarkan gaya be llajarnya. Pe lne llitian 

kulalitatif de lskriptive l belrfoku ls pada makna, pe lmahaman, se lrta inte lrpre ltasi 

te lrhadap felnomelna yang te lrjadi di lapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Nelgelri 29 ke lrinci pada se lme lste lr 

ge lnap tahuln ajaran 2025. Pelmilihan lokasi dilaku lkan se lcara pulrposive l de lngan 

pelrtimbangan ke lte lrse ldiaan su lbje lk pe lne llitian yang me lme lnu lhi kritelria u lntu lk 

dijadikan sulbjelk pe lne llitian. Pelne llitian ini dilaku lkan pada 24 felbru lari – 24 

marelt 2025 se llama 2 bu llan. 

C. Subjek Penelitian 

 

Su lbje lk dalam pe lne llitian ini adalah siswa ke llas VIII A yang be lrjulmlah 21 

orang yang tellah diide lntifikasi be lrdasarkan gaya be llajarnya yaitu l : visulal, 

auldiotori dan kinelsteltik. Pe lmilihan sulbjelk dilakulkan se lcara pu lrposive l 

sampling de lngan krite lria se lbagai belriku lt : 
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1. Siswa te llah me lmpe llajari siste lm pe lrsamaan line lar du la variabe ll 

(SPLDV). 

2. Siswa me lwakili masing masing gaya be llajar yaitu l, visulal, auldiotorial, 

dan kinelsteltik. 

3. Siswa be lrse ldia me lngikulti se llu lru lh rangkaian pelnellitian. 

 

Dari hasil angkelt akan dipilih 6 orang siswa, masing-masing 2 orang 

siswa me lwakili se ltiap tipel  gaya be llajar, 2 orang auldiotorial, 2 orang visulal, 

dan 2 orang kinelsteltik. 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrulme ln yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini me llipu lti : 

 

1. Angke lt Gaya Bellajar 

 

Angke lt digulnakan ulntulk melngidelntifikasi gaya bellajar siswa. Angke lt 

yang digulnakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Fleming dan Mills 

(1992) yang dikembangkan berdasarkan gaya belajar VAK (Visual, 

auditory, kinesthetic)l. instrulmeln ini melmulat belbelrapa pelrtanyaan 

seldelrhana melngelnai kelbiasaan bellajar siswa. Seltiap pelrtanyaan dilelngkapi 

delngan pilihan jawaban yaitul: sellalul (SL), selring (SR), kadang-kadang 

(K), jarang (J), tidak pelrnah (TP). 

Adapuln kritelria pelmbelrian skor angkelt gaya bellajar selbagai belrikult: 
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tabel 3 .1 skor jawaban angket 

 

Altelrnatif Jawaban Skor 

Se llalul  (SL) 5 

Se lring (SR) 4 

Kadang-kadang (K) 3 

Jarang (J) 2 

Tidak Pe lrnah (TP) 1 

 

 

Su lmbe lr : su lgiyono,2020: 147 
 

2. Te ls Ke lmampulan Belrpikir Krelatif Matelmatis 

 

Tels kelmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis belru lpa soal ce lrita yang 

diadopsi dari pelne llitian telrdahullu l belrkaitan de lngan matelri siste lm 

pelrsamaan line lar du la variabe ll (SPLDV). te ls ini dirancang u lntu lk melngu lku lr 

kelmampu laan siswa dalam belrpikir krelatif mate lmatis, yang me lncakulp 

elmpat aspelk : 

a. Kellancaran ( flu le lncy ) : kellancaran dalam pe lnje llasan ke lmbali hasil 

yang dibelrikan olelh sulbjelk. 

b. Ke llu lwelsan ( flelxibility ) : kelragaman pe lnde lkatan yang digu lnakan 

siswa dalam me lmelcahkan masalah . 

c. Kelulnikan ( originality ) : kelulnikan dan kelaslian jawaban yang 

dibelrikan olelh siswa. 

d. Ke lrinciaan (e llaboration ) : keltelrpe lrincian langkah-langkah yang 

dibelrikan siswa. 
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E. Tekhnik Pengumpulan Data 

 

Telkhnik pelngulmpu llan data yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini 

adalah : 

1. Angke lt Gaya Bellajar 

 

Pada pe lne llitian pelngisian angke lt gaya be llajar dilaksanakan te lrle lbih dahu llu l 

ulntulk me lnelntu lkan tipel gaya be llajar masing-masing siswa. 

2. Te ls telrtullis 

 

Te ls telrtu llis didalam pe lne llitian ini dilakulkan se lte llah se lte llah sulbje lk melngisi 

angkelt gaya be llajar, be lrtu ljulan u lntu lk me lngu lku lr ke lmampulan be lrpikir 

kre latif mate lmatis siswa. 

3. Telkhnik wawancara 
 

Dalam pelne llitian ini telknik wawancara dilakulkan u lntulk me lme lriksa 

ke lmbali jawaban dari tels kelmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis siswa, 

dilakulkan de lngan cara siswa me lnje llaskan ke lmbali jawaban yang tellah 

ditullis olelh siswa. 

4. Dokulmelntasi 

 

Dalam pe lnellitian ini, pe lnelliti me lnggu lnakan doku lme lntasi de lngan foto 

dipe lrulntulkkan me lre lkam situlasi di lapangan se lcara visulal. Foto telrselbu lt 

be lrfulngsi selbagai bulkti pe lndulku lng yang me lmpe lrkulat data hasil obse lrvasi 

dan me lmbelrikan gambaran pada su lbjelk yang dite lliti. 
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F. Tekhnik Analisis Data 

 

Analisis data dalam pelnellitian ini mellaluli tahapan : 

 

1. Reldulksi Data 

 

melnye lde lrhanakan data yang dipelrole lh dari te ls dan angke lt u lntulk 

difoku lskan pada informasi yang re llelvan . 

2. Pelnyajian Data 

 

Data disajikan dalam belntu lk tabe ll dan narasi de lskriptif ulntu lk 

me lmuldahkan pe lmbaca me lmahami hasil pe lne llitian. 

3. Pelnarikan Kelsimpu llan 
 

Ke lsimpullan dibulat belrdasarkan hasil tels belrpikir kre latif matelmatis 

be lrdasarkan gaya be llajar masing-masing yang dilakulkan olelh siswa 

G. Uji Keabsahan Data 

 

U lntu lk melngulji kelabsahan data yang dipe lrole lh melmiliki validitas yang tinggi, 

pe lne lliti me llakulkan be lbe lrapa te lkhnik pe lme lriksaan data se lbagai belriku lt : 

a. Te lknik Triangullasi 

 

Te lknik triangullasi dilaku lkan de lngan cara me lmbandingkan hasil 

dari angke lt gaya be llajar dan tels kelmampu lan be lrpikir krelatif 

mate lmatis dan wawancara u lntu lk me lmastikan konsistelnsi data yang 

didapatkan. 

b. Pelningkatan Keltelkulnan 
 

Pe lne lliti me llakulkan pe lme lriksaan be lru llang kali te lrhadap data yang 

didapatkan ulntu lk me lminimalisir ke lmu lngkinan ke lsalahan atau l 

tidak selsulai de lngan analisis. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Pelnellitian ini me llibatkan 21 orang siswa dari ke llas VIII A SMP nelgelri 

29 ke lrinci, yang me lngisi angke lt gaya be llajar u lntu lk me lnge ltahuli gaya be llajar 

siswa. seltellah melngu lmpu llkan data angke lt, akan dipilih 6 orang siswa yang 

melwakili se ltiap tipe l gaya be llajar, yaitu l 2 visulal, 2 au ldiotorial, dan 2 kine lste ltik. 

Pe lmilihan sulbjelk dilaku lkan se lcara pu lrposive l sampling u lntu lk me lndapatkan 

gambaran yang le lbih me lre lpre lse lntatif me lnge lnai me lnge lnai hu lbu lngan antara 

gaya be llajar dan ke lmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis siswa. Se ltiap siswa 

melnjalani du la kelgiatan ultama : me lngisi angke lt gaya be llajar dan me lnge lrjakan 

tels ke lmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis yang belrfoku ls pada soal siste lm 

pe lrsamaan line lar dula variabe ll (SPLDV). 

B. Hasil angket gaya belajar 

 

Be lrdasarkan hasil angke lt gaya bellajar yang diisi ole lh 21 orang siswa, 

dite lmu lkan distribu lsi gaya be llajar siswa, yaitul : 9 orang be lrgaya be llajar visulal, 

7 orang be lrgaya be llajar au ldiotory, 5 orang be lrgaya be llajar kine lste ltik. distribu lsi 

dapat dilihat pada diagram lingkaran yang pelnelliti bulat pada gambar 1: 
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distribusi gaya belajar dari 21 subjek 
 

 
24% 

43% 
 

 
33% 

visual 

audiotory 

kinestetik 

 
 
 
 
 

 
Gambar 4.1 Diagram limgkara tipe l gaya bellajar 

 

 

Pada diagram dapat dilihat distribulsi gaya be llajar 21 siswa yaitu l, siswa yang 

be lrgaya be llajar visu lal lelbih banyak yaitul 9 siswa (43%), auldiotory 7 siswa (33%), 

dan kinelsteltik 5 siswa (24%). Selte llah hasil angke lt telrku lmpu ll dipilih 3 siswa yang 

me lwakili tiap tipe l gaya be llajar ulntu lk dibe lrikan tels ke lmampulan be lrpikir krelatif 

mate lmatis. Be lrdasarkan skor angke lt maka dipilih 6 sulbjelk yang te lridiri dari 2 

su lbjelk be lrgaya be llajar visulal, 2 su lbjelk belrgaya be llajar au ldiotorial, dan 2 su lbjelk 

be lrgaya be llajar kine lste ltik. 
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Tabel 4.1 Daftar Subjek Penelitian 
 

 

Sulbjelk Gaya Bellajar 

V-01 Visulal 

V-02 Visulal 

A-01 Auldiotorial 

A-02 Auldiotorial 

K-01 Kinelsteltik 

K-02 Kinelsteltik 

 

 

C. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

Siswa dibe lrikan soal Te ls kelmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis yang 

dibe lrikan ke lpada 6 siswa me lwakilli tiap tipel gaya be llajar belrfoku ls pada soal 

SPLDV yang melngu lku lr ke lmampulan siswa dalam hal kellancaran, kellulwelsan, 

ke lu lnikan, dan kelrincian. be lriku lt adalah hasil te ls ke lmampu lan be lrpikir kre latif 

mate lmatis u lntu lk se ltiap su lbje lk : 

1. Hasil te ls ke lmampu lan be lrpikir kre latif matelmatis su lbjelk be lrgaya be llajar 

visulal. 

Gambar 4.2 Lembar jawaban subjek visual 
 



31 
 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan gambar 4.2 hasil te ls telrtullis su lbje lk mampul me lnulnjulkkan 

ke llancaran dalam pe lnjellasan cara su lbje lk me lnye lle lsaikan pe lrmasalahan 

mate lmatis me lnggu lnakan me ltode l e lliminasi de lngan be lnar. Dimana su lbje lk 

melngatakan hal pe lrtama yang dilaku lkan ole lh sulbje lk adalah de lngan mu llai 

melnu llis pe lrsamaan yang dibe lrikan, lalu l sulbjelk me lngatakan bahwa akan 

melngelliminasi salah satul  variabell. 

kelmu ldian sulbje lk me lngalikan pe lrsamaan pe lrtama de lngan 2 dan 

melngalikan pelrsamaan keldu la de lngan 3, langkah be lrikultnya tu ltu lr sulbjelk 

saya kulrangkan pe lrsamaan pe lrtama dari keldu la pelrsamaan keldu la 

didapatkan hasil x = 4.500, ke lmu ldian sulbjelk me lnggantikan nilai x de lngan 

4.500 ke ldalam pelrsamaan pe lrtama u lntu lk me lncari nilai y ,se lte llah dilaku lkan 

dipe lrolelh hasil nilai y= 4.000. seltellah itul didapatkanlah hasil harga satu l 

pe lnsil (x) = Rp4.500 dan harga satu l bulkul (y)= Rp4.000. be lrdasarkan hasil 

maka su lbje lk te llah melmelnu lhi aspe lk kellancaran. 

Gambar 4.3 Lembar jawaban subjek visual 
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Be lrdasarkan gambar 4.3 dike ltahu li bahwa sulbjelk mampu l 

me lnggulnakan 2 dan 3 me ltode l pe lnye lle lsaian yang belrbe lda dimana su lbjelk 

me lnggulnakan me ltode l  elliminasi dan grafik , hal ini me lnulnju lkkan su lbje lk 

melmelnulhi aspelk kellelntulran. Pada bagian grafik su lbje lk me lnggulnakan cara 

yang ulnik dimana su lbjelk me lmbu lat grafik de lngan melnggambarkan variabe ll 

belrbelda de lngan warna be lrbelda yakni biru l dan me lrah hal ini dilakulkan 

sulbje lk u lntu lk me lmu ldahkan dalam me lmbe ldakan variabell, nah hal ini 

me lnulnjulkkan sulbje lk te llah melmelnulhi aspe lk ke lulnikan. 

Gambar 4.4 Lembar jawaban subjek visual 

 

Pada gambar 1,2,dan 3 diatas melnulnjulkkan bahwa su lbjelk me lmelnu lhi aspe lk 

ke lrincian. dimana su lbje lk me lnu llis jawaban yang le lngkap selrta 

pelnjellasannya se lcara rinci yang mana dapat dilihat dari me ltode l yang 

digulnakan hingga gambar grafik dan hasil ditu llis selcara lelngkap dan 

telrpelrinci. 
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Tabel 4.2 Tingkat berpikir kreatif matematis siswa bergaya belajar visual 
 

 

Aspelk Tels Wawancara TBKM 

Ke llancaran Sulbjelk V-01 dan 

V-02  dapat 

melmbelrikan 

jawaban delngan 

lancar dan belnar 

Sulbjelk mampul 

me lnje llaskan ke lmbali 

jawabannnya de lngan 

belnar dan lancar 

 

 



Kellelntulran V-01  dan  V-02 

dapat melmbelrikan 

jawaban delngan 

du la me ltode l  dan 

belnar 

Sulbjelk mampul 

me lnje llaskan jawaban 

le lbih dari 1 cara 

 

 

 

 



Kelaslian V-01 dan V-02 

dapat 

me lnyellelsaikan 

masalah  delngan 

pelmikirannya 

selndiri yang bellulm 

pelrnah diajarkan 

selbellulmnya 

Sulbjelk mampul 

melnjellaskan hasil 

jawaban de lngan 

pelmikirannya selndiri. 

 

 

 

 


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Telrpelrinci V-01 dan V-02 

dapat me lmbe lrikan 

jawaban yang 

telrpelrinci dan 

 

belnar 

Sulbjelk dapat 

melnulliskan ide l selcara 

rinci 

 

 


 

be lrdasarkan hasil gambar jawaban su lbjelk dan tabe ll diatas dapat dilihat 

bahwa su lbje lk visu lal A-01 dan A-02 tellah me lme lnulhi 4 aspe lk belrpikir krelatif 

mate lmatis yaitul ke llancaran , ke llu lwelsan , ke lu lnikan , dan kelrincian. 

2. Hasil te ls ke lmampulan belrpikir krelatif sulbje lk belrgaya bellajar auldiotorial 

 

gambar 4.5 Lembar jawaban subjek audiotorial 
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Dari gambar 4.5 su lbjelk au ldiotory me lnje llaskan me ltode l yang digu lnakan 

adalah meltodel elliminasi yang pelrtama dilakulkan olelh sulbjelk adalah 

melmisalkan harga 1 pe lnsil = x , harga 1 bulkul = y lalu l me lnelntulkan pelrsamaan 

yang dibe lrikan, se llanjultnya u lntu lk e lliminasi saya kalikan pe lrsamaan pe lrtama 

delngan 2 hasilnya 4x + 6y = 42.000 lalu l saya kulrangkan delngan pelrsamaan 

keldu la hasilnya y= 4.000 ,tahap se llanjultnya yang dilaku lkan ole lh sulbjelk adalah 

me lngganti nilai y = 4.000 ke l pe lrsamaan pe lrtama 2x + 3(4.000) = 21.000 nanti 

akan didapatkan hasil x = 4.500, dari jawaban su lbjelk auldiotorial melnulnjulkkan 

su lbje lk mampu l me lmbe lrikan jawaban yang re llelvan dan aruls pikirannya lancar 

dan belnar , maka su lbjelk te llah me lmelnu lhi aspe lk kellancaran. 

Teltapi sulbjelk tidak lu lwels dalam pelngelrjaan tels yang mana sulbjelk hanya 

me lnggu lnakan satu l meltode l saja. artinya sulbjelk auldiotorial tidak melmelnulhi 

aspelk ke llulwe lsan dalam be lrpikir krelatif, sulbje lk me lme lnulhi aspe lk ke lulnikan hal 

ini ditu lnjulkkan pada pe lmikiran su lbjelk, sulbje lk bisa me lnye lle lsaikan 

pe lrmasalahan mate lmatis de lngan me lmbayangkan hasil dari te ls kelmampu lan 

belrpikir krelatif. Sulbje lk julga me lmelnulhi aspelk kelrincian yang mana me lskipuln 

hanya me lnggu lnakan satul me ltode l saja su lbjelk me lnjawab soal te ls de lngan rinci 

dan belnar. 
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Tabel 4.3 Hasil tingkat berpikir kreatif matematis subjek audiotorial 

 

Aspelk Tels Wawancara TBKM 

Ke llancaran Su lbjelk A-01 dan A- 

02 dapat melmbelrikan 

jawaban delngan 

lancar dan belnar 

Sulbjelk mampul 

me lnje llaskan ke lmbali 

jawabannnya  delngan 

be lnar dan lancar 

 

 



Kellelntulran A-01 dan A-02 

me lnggulnakan lelbih 

dari 1 me ltodel. 

Sulbjelk mampul 

me lnje llaskan jawaban 

lelbih dari 1 cara 

 

X 

Kelaslian A-01 dan A-02 dapat 

melnye llelsaikan 

masalah delngan 

pelmikirannya se lndiri . 

Sulbjelk mampul 

melnjellaskan hasil 

jawaban    delngan 

pelmikirannya selndiri 

 

 



Telrpelrinci A-01 dan A-02 dapat 

melmbelrikan jawaban 

yang telrpelrinci dan 

belnar 

Sulbjelk dapat 

melnulliskan ide l selcara 

rinci dan be lnar. 

 

 



 

 

Be lrdasarkan hasil pada lelmbar jawaban dan pelnje llasan ,selrta tabe ll 

diatas dapat dike ltahu li bahwa sulbje lk auldiotorial A-01 mau lpuln A-02 

melmelnu lhi 3 aspe lk yaitu l, kellancaran, ke lu lnikan dan kelrincian. Su lbje lk tidak 

lu lwels dalam me lnye lle lsaikan pelrmasalahan soal kare lna hanya me lnggu lnakan 

1 me ltode l pe lnye lle lsaian. 



37 
 

 

 

 

 

 

3. Hasil te ls ke lmampu lan be lrpikir kre latif matelmatis su lbje lk be lrgaya be llajar 

kinelsteltik 

Gambar 4.6 hasil tes berpikir kreatif subjek Kinestetik 
 

 

Pada gambar 4.6 su lbje lk kine lste ltik me lnu lnjulkkan bahwa su lbjelk tidak 

melmelnu lhi aspe lk ke llulwe lsan di mana su lbje lk hanya melnggu lnakan 1 me ltode l 

pelnyelle lsaiaan de lngan me lnggu lnakan meltode l e lliminasi, te ltapi su lbje lk 

me lme lnu lhi aspe lk kelrincian dapat dilihat pada lelmbar jawaban su lbje lk 

kine lste ltik melmbu lat jawaban se lcara te lrpe lrinci dan hasilnya be lnar, su lbjelk 

julga melnjellaskan bahwa ia te llah me lmbayangkan hasil dari soal tels 

be lrdasarkan pelrsamaan yang dibe lrikan, barul  diu lji apakah hasil yang 

dibayangkan ole lh su lbjelk itu l  be lnar ,hal ini me lme lnu lhi aspe lk ke lu lnikan dari 

cara pelnye llelsaian pe lrmasalahan mate lmatis. 
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Su lbje lk me lnje llaskan bahwa dia melmbayangkan hasil te lrlelbih dahullu l 

yaitu l hasil harga 1 pe lnsil = 4.500 dan harga 1 bulkul = 4.000,dari hasil yang 

dibayangkan olelh su lbje lk maka di ulji apakah hasil nya belnar, su lbje lk 

melnggu lnakan me ltode l elliminasi yang pelrtama dilaku lkan sulbje lk melmisalkan 

x = harga 1 pelnsil dan y = harga 1 bu lkul, lalu l me lnu llis pe lrsamaan yang 

dibe lrikan pada soal . langkah se llanju ltnya sulbjelk me lngalikan pe lrsamaan 

pelrtama delngan 2 lalul melngu lrangkan pelrsamaan 1 delngan pelrsamaan keldula 

, dipelrolelh hasil y = 4.000 artinya harga 1 bu lku l = 4.000 se llanju ltnya sulbjelk 

me lngatakan ganti nilai y = 4.000 kel pelrsamaan pe lrtama 2x + 3 (4.000) = 

21.000 dipelrolelh lah hasil x = 4.500 . kata su lbjelk seltellah di tels hasil nya 

sama delngan apa yang dibayangkan olelh su lbje lk, selte llah mellihat dari 

ke llancaran su lbjelk me lnje llaskan maka sulbjelk te llah me lme lnulhi aspe lk 

kellancaran. 

Tabel 4.4 Hasil tingkat berpikir kreatif matematis kinestetik 

 

Aspelk Tels wawancara TBKM 

Ke llancaran Sulbjelk  dapat 

melmbelrikan 

jawaban delngan 

lancar dan belnar 

Sulbjelk dapat 

melnjellaskan hasil 

delngan lancar dan 

belnar 

 

 


Kellelntulran dapat melmbelrikan 

jawaban yang 

belrbelda dan belnar 

Sulbjelk mampul  

melmbelrikan 2 

meltode l 

pelnyellelsaian 

 

X 
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Kelaslian dapat 

melnyellelsaikan 

masalah  delngan 

pelmikirannya 

se lndiri yang bellu lm 

pelrnah diajarkan 

selbellulmnya 

Sulbjelk 

melnggulnakan 

pelmikirannya 

dalam 

melnye llelsaikan 

pe lrmasalahan soal 

 

 

 

 

 

 



Telrpelrinci dapat me lmbe lrikan 

jawaban yang 

te lrpe lrinci dan belnar 

Sulbjelk melmbulat 

jawaban  selcara 

lelngkap dan belnar 

 

 



 

 

Be lrdasarkan hasil le lmbar jawaban hasil tels kelmampu lan be lrpikir kre latif 

siswa be lrgaya be llajar kinelste ltik dan tabe ll tingkat ke lmampu lan be lrpikir kre latif 

mate lmatis dike ltahuli bahwa , su lbje lk be lrgaya be llajar kine lste ltik me lme lnu lhi 3 aspe lk 

be lrpikir kre latif yaitul, ke llancaran ,kelulnikan ,dan ke lrincian. 

D. Pembahasan 

 

1. Ke lmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis siswa belrdasarkan gaya be llajar 

visulal 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian pada tels kelmampu lan be lrpikir kre latif 

sulbje lk V-01 me lme lnulhi 4 aspe lk belrpikir krelatif , seljalan delngan sulbje lk V- 

01 su lbjelk V-02 ju lga me lme lnu lhi kritelria 4 aspe lk be lrpikir kre latif melngacu l 

pada TBKM olelh, ( siswono,2017;3), maka siswa belrgaya bellajar visu lal 

telrmasu lk dalam TBKM 4 (sangat krelatif). 
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Su lbje lk me lnjawab pelrmasalahan pada soal tels de lngan lancar tanpa ada 

kelndala , sulbje lk melnggu lnakan be lrbagai me ltode l yaitu l,me ltode l elliminasi dan 

grafik. su lbje lk melnggambarkan grafik de lngan melmbu lat ke lte lrangan pada 

se ltiap grafik dan me lmelnu lhi aspe lk ke lulnikan . su lbje lk me lnjawab soal tels 

de lngan le lngkap dan telrpelrinci dimana se ltiap langkah-langkah ditullis dan 

dijellaskan delngan baik .delngan ini sulbje lk te llah me lmelnulhi aspe lk kelrincian. 

Aspe lk-aspelk be lrpikir kre latif yang dipelnu lhi olelh siswa visu lal ini 

selsu lai de lngan te lori be lrpikir kre latif melnulrult Siswono (2017) dan Silve lr 

(dalam Cintia dkk, 2018), yang me lnelkankan pe lntingnya ke lfasihan, 

kellulwelsan, kelaslian, dan keltelrincian dalam belrpikir krelatif 

mate lmatis. Se llain itu l, pe lne llitian lain ju lga me lngulatkan bahwa siswa de lngan 

gaya be llajar visulal dominan be lrada pada kate lgori kre latif de lngan nilai rata- 

rata tels ke lmampulan be lrpikir kre latif mate lmatis yang cu lku lp tinggi dibanding 

gaya be llajar lainnya. 
 

De lngan de lmikian, hasil pelne llitian yang me lnyatakan bahwa siswa 

be lrgaya be llajar visulal telrmasu lk dalam TBKM 4 (sangat kre latif) se ljalan 

de lngan te lori dan pe lne llitian telrdahu llu l  yang me lne lgaskan bahwa gaya be llajar 

visulal me lndulkulng ke lmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis yang tinggi, 

telru ltama dalam aspelk ke lfasihan dan ke llu lwe lsan dalam me lnyelle lsaikan 

masalah mate lmatika. 

2. ke lmampulan be lrpikir kre latif matelmatis gaya be llajar auldiotorial 
 

Dari hasil tels ke lmampulan be lrpikir kre latif mate lmatis be lrgaya be llajar 

auldiotorial me lmelnulhi 3 aspe lk belrpikir krelatif yaitul  sulbje lk auldiotory A-01 
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mau lpu ln A-02 hanya melme lnu lhi 3 aspe lk yaitul, kellancaran, ke lulnikan dan 

ke lrincian. Yang mana ditu lnju lkkan pada hasil tels su lbjelk bisa me lnje llaskan 

delngan lancar dan belnar. 

teltapi sulbje lk hanya me lnggu lnakan 1 me ltode l pe lnye lle lsaian se lhingga 

su lbje lk au ldiotorial tidak me lmelnu lhi aspe lk ke llu lwelsan hanya be lrgantulng 

pada 1 me ltode l saja. Sulbje lk melmelnulhi aspelk ke lulnikan karelna su lbje lk bisa 

me lnyellelsaikan pe lrmasalahan mate lmatis de lngan me lnggu lnakan 

pe lmikirannya se lndiri dan me lnyampaikan pe lmikirannya de lngan hal yang 

ulnik selpe lrti melmbayangkan harga bu lkul atau l pe lnsil lalu l me lncari jawaban. 

Ke lrincian salah satu l aspelk yang dipelnu lhi olelh sulbje lk yang mana sulbjelk 

me lnye lle lsaikan pelrmasalahan tels de lngan me lmbulat jawaban yang le lngkap 

dan akulrat. Pada tingkat be lrpikir krelatif mate lmatis su lbje lk be lrgaya be llajar 

auldiotory me lmelnu lhi 3 aspe lk, artinya tingkat be lrpikir kre latif mate lmatis 

sulbje lk 3 (tinggi). 

Me lnulru lt telori Gulilford dan Mulnandar yang se ljalan de lngan hasil 

pelnellitian ini, ke lmampu lan be lrpikir kre latif mate lmatis te lrdiri dari elmpat 

aspe lk ultama, kellancaran, kellulwelsan, ke laslian (ke lulnikan) dan kelrincian. 

Ke llancaran adalah ke lmampu lan me lnghasilkan banyak idel, kellulwe lsan 

adalah kelmampu lan me lnelmu lkan be lrbagai cara pe lnye llelsaian, ke laslian 

adalah ke lmampu lan melnce ltulskan gagasan yang ulnik, dan kelrincian adalah 

ke lmampu lan me lnge lmbangkan ide l se lcara rinci. Tingkat be lrpikir kre latif 

matelmatis yang me lme lnulhi tiga aspe lk (ke llancaran, ke lulnikan, dan kelrincian) 
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namu ln tidak kellulwe lsan, selsulai de lngan lelvell 3 (krelatif) dalam klasifikasi 

tingkat belrpikir krelatif matelmatis. 

Le lvell ini melnu lnju lkkan bahwa sulbje lk mampu l  melnu lnju lkkan 

jawaban baru l de lngan cara pe lnye lle lsaian yang tidak be lragam, ataul me lmbu lat 

belrbagai jawaban barul me lskipu ln tidak de lngan cara yang be lrbe lda, se lhingga 

tingkat be lrpikir kre latif mate lmatis su lbjelk dapat dikate lgorikan tinggi pada 

lelve ll 3.Singkatnya, sulbje lk belrgaya bellajar auldiotorial me lme lnulhi tiga aspe lk 

belrpikir kre latif mate lmatis (kellancaran, ke lulnikan, dan kelrincian) te ltapi tidak 

kellu lwelsan, se lhingga tingkat be lrpikir kre latif mate lmatisnya be lrada pada 

le lvell 3 (tinggi) se lsu lai te lori Gulilford dan Mu lnandar. 

3. ke lmampulan be lrpikir kre latif mate lmatis gaya be llajar kinelsteltik 
 

Dari ulraian tels hasil kelmampu lan kre latif sulbjelk K-01 dan K-02 

me lnulnjulkkan bahwa, sulbje lk melmelnulhi aspe lk kellancaran di mana sulbje lk 

me lnye lle lsaikan tels dan me lnje llaskan ke lmbali hasil te ls de lngan lancar dan 

be lnar. pada aspe lk ke llulwe lsan sulbje lk tidak melmelnulhi aspe lk karelna sulbje lk 

hanya melnggu lnakan 1 me ltode l pe lnye lle lsaian itu l me lnulnju lkkan bahwa su lbje lk 

haruls bisa melnggu lnakan belrbagai me ltode l pe lnye lle lsaian masalah matelmatis. 

Di bagian aspe lk ke lulnikan su lbje lk me lme lnu lhi aspe lk dimana su lbjelk 

me lnye lle lsaikan de lngan pelmikiran se lndiri, su lbjelk ju lga melnggambarkan dan 

me lmbayangkan hasil akhir lalu l ditu llis di le lmbar jawaban kelmu ldian di u lji 

apakah jawaban be lnar. su lbje lk julga me lmelnu lhi pada aspe lk kelrincian dimana 

se ltiap langkah pe lnge lrjaan soal su lbjelk me lnulliskan dan me lnje llaskan hasil 

de lngan te lrpe lrinci. Ada 3 aspe lk yang dipe lnu lhi ole lh su lbje lk kellancaran, 
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ke lulnikan, kelrincian , artinya tingkat be lrpikir kre latif su lbjelk kine lste ltik ada 

pada tingkatan 3 (tinggi). 

Belrdasarkan u lraian hasil te ls ke lmampulan krelatif sulbje lk delngan gaya 

be llajar kine lste ltik, su lbjelk me lme lnulhi aspelk ke llancaran, kelu lnikan, dan 

kelrincian, namuln tidak melme lnu lhi aspe lk ke llu lwe lsan. Artinya, su lbje lk dapat 

me lnyellelsaikan tels dan melnjellaskan hasilnya de lngan lancar dan belnar 

(kellancaran), me lnggu lnakan pelmikiran se lndiri se lrta melnggambarkan hasil 

akhir se lcara mandiri (ke lulnikan), dan me lnulliskan se lrta me lnje llaskan se ltiap 

langkah pe lngelrjaan se lcara telrpe lrinci (ke lrincian). 

Namuln, pada aspe lk kellulwelsan, sulbjelk hanya me lnggulnakan satu l  

me ltode l pe lnye lle lsaian, selhingga bellu lm mampul me lnulnju lkkan ke lmampulan 

me lnggulnakan be lrbagai me ltode l dalam me lnye lle lsaikan masalah mate lmatis. 

Hal ini me lnu lnjulkkan bahwa tingkat belrpikir krelatif sulbje lk kinelsteltik belrada 

pada tingkatan 3 (tinggi), kare lna melmelnu lhi tiga dari e lmpat aspe lk krelativitas 

yang diu lji, yaitul ke llancaran, kelu lnikan, dan ke lrincian. 

Te lori yang seljalan de lngan te lmulan ini me lnyatakan bahwa siswa 

de lngan gaya be llajar kine lste ltik dapat melncapai tingkat ke lmampulan be lrpikir 

krelatif tingkat tiga apabila mampu l melme lnu lhi indikator kelfasihan 

(ke llancaran), kelulnikan (kelbaru lan), dan ke lrincian, me lskipu ln aspe lk 

kellu lwelsan (fle lksibilitas) telrkadang ku lrang optimal jika sulbjelk hanya 

me lnggulnakan satu l  meltode l pe lnye lle lsaian masalah. Ke lsimpullannya, sulbjelk 

kine lste ltik melnulnjulkkan ke lmampu lan be lrpikir kre latif yang tinggi (tingkat 3) 

de lngan catatan pelrlu l pe lnge lmbangan dalam aspe lk ke llu lwe lsan agar dapat 
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me lnggu lnakan be lrbagai meltodel  pelnyellelsaian masalah mate lmatis se lcara 

lelbih variatif. 

Pada ke ltiga hasil analisis pelne llitian di atas melnu lnju lkkan sulbjelk 

delngan gaya bellajar visu lal lelbih kre latif dimana belrada pada tingkatan 4 

(sangat kre latif), su lbje lk visu lal melmelnu lhi aspe lk kellancaran, ke llu lwe lsan, 

kelu lnikan dan ke lrincian. sulbjelk de lngan gaya be llajar auldiotory me lmiliki 

ke lle lmahan pada be lrpikir kre latif ke llu lwelsan dan ada pada tingkat 3 (tinggi), 

su lbje lk au ldiotory melme lnu lhi aspe lk kellancaran, ke lulnikan dan kelrincian. 

sama halnya de lngan au ldiotory su lbjelk gaya be llajar kine lste ltik julga lelmah di 

kellulwe lsan dan pada tingkat 3 (tinggi) dan pelrlu l ditingkatkan agar bisa 

me lnye lle lsaikan pelrmasalahan matelmatis de lngan be lrbagai pe lnde lkatan ataul  

me ltode l  pe lnye lle lsaian,aspe lk yang dipe lnu lhi ole lh su lbjelk kine lste ltik aspe lk 

ke llancaran, kelu lnikan dan ke lrincian. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian melngelnai ke lmampu lan belrpikir kre latif 

mate lmatis belrdasarkan gaya be llajar siswa SMP nelgelri 29 kelrinci, dapat 

disimpu llkan bahwa : Siswa yang me lmiliki gaya be llajar visual melnu lnjulkkan 

ke lmampu lan belrpikir kre latif matelmatis paling tinggi dibandingkan gaya 

bellajar lainnya. Me lre lka mampul melmelnu lhi ke le lmpat aspe lk be lrpikir kre latif, 

yaitu l kelancaran, keluwesan, keunikan, dan kerincian. Siswa visu lal dapat 

me lnyellelsaikan soal de lngan lancar, melnggu lnakan be lrbagai me ltode l 

pe lnye lle lsaian (se lpe lrti elliminasi dan grafik), melnyajikan ide l-ide l yang ulnik, 

se lrta me lnulliskan langkah-langkah pe lnye lle lsaian de lngan sangat rinci. Kare lna 

itu l, me lrelka dikate lgorikan dalam Tingkat Berpikir Kreatif Matematis 

(TBKM) level 4, yaitu l sangat kreatif. 

Se lme lntara itu l, siswa de lngan gaya be llajar audiotorial melnu lnju lkkan 

kelmampulan belrpikir krelatif matelmatis pada katelgori tinggi (TBKM lelve ll 

3). Me lrelka mampu l me lmelnu lhi tiga aspe lk be lrpikir krelatif, yaitul kelancaran, 

keunikan, dan kerincian. Sulbjelk auldiotorial mampu l me lnye lle lsaikan soal 

de lngan lancar dan me lnghasilkan idel-idel  ulnik, namu ln celndelru lng 

me lnggu lnakan satu l  meltode l  pe lnye lle lsaian saja se lhingga be llu lm me lmelnu lhi 

aspelk kellu lwe lsan. Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa, melskipu ln krelatif, 
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flelksibilitas dalam melnelmulkan be lrbagai cara pelnyellelsaian masih pelrlu l 

ditingkatkan. 

Belgitu l pu lla de lngan siswa yang be lrgaya be llajar kinestetik, me lrelka ju lga 

me lme lnu lhi tiga dari elmpat aspelk ke lmampu lan be lrpikir kre latif yakni 

kelancaran, keunikan, dan kerincian namu ln bellu lm me lnulnjulkkan keluwesan 

dalam be lrpikir kare lna hanya melnggu lnakan satu l  stratelgi dalam 

me lnye lle lsaikan soal. De lngan delmikian, siswa kine lste ltik julga be lrada pada 

TBKM level 3 ataul tingkat kreatif tinggi. 

Se lcara kelse llu lru lhan, hasil pe lne llitian ini me lmpe lrlihatkan bahwa siswa 

de lngan gaya be llajar visual me lmiliki kelu lnggullan le lbih be lsar dalam be lrpikir 

krelatif matelmatis, te lrultama dalam flelksibilitas pe lnggulnaan belrbagai me ltode l 

pe lnyellelsaian. Seldangkan siswa delngan gaya be llajar audiotorial dan 

kinestetik ju lga melnu lnju lkkan tingkat kre lativitas yang tinggi, te ltapi masih 

pelrlul  me lningkatkan fle lksibilitas dalam pelndelkatan pelnyellelsaian masalah 

matelmatika. 

B. Saran 

 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian adapu ln saran dari pelnu llis yang pelrlu l 

dipe lrhatikan se lbagai belriku lt: 

1. Pe lnellitian ini dilakulkan pada pokok bahasan SPLDV u lntu lk 

pelnellitian belrikultnya disarankan julga pada pokok bahasan lainnya 

dan pada je lnjang pe lndidikan lain. 

2. Ulntulk gu lru l me lmbantul siswa ulntu lk me lnye lle lsaikan dalam be lrbagai 

masalah mate lmatis. 
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3. Siswa dapat melnelntu lkan gaya be llajar yang se lsu lai de lngan cara 

be llajar siswa . 

4. Siswa lelbih se lring me lnge lrjakan soal latihan belrpikir kre latif 

matelmatis 

5. Alokasi waktu l selbaiknya dipe lrhatikan lagi agar tidak melnjadi 

ke lndala bagi pelnelliti se llanjultnya. 

6. Siswa melnulmbulhkan intellelgelnsi u lntu lk be lrpikir kre latif dalam 

me lnye llelsaikan masalah mate lmatis. 
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Lampiran 1 

Angket gaya belajar siswa (Adaptasi Fleming & Mills, 1992) 

 

1. Petunjuk: Bacalah setiap pernyataan berikut dengan teliti. Beri tanda (✔) 

pada kolom yang paling sesuai dengan diri Anda. 

Pilihan: 

 

- S = Selalu 

 

- SR = Sering 

 

- K = Kadang-kadang 

 

- J = Jarang 

- TP = Tidak Pernah 

2. IDENTITAS 

Nama : 

Kelas : 

Sekolah : 

 

No Pernyataan S SR K J TP 

1 Saya lebih mudah memahami informasi 

melalui gambar, diagram, atau grafik. 

     

2 Saya senang mendengarkan penjelasan 

dibanding membaca buku. 

     

3 Saya memahami pelajaran lebih baik jika 
 

melakukan praktik secara langsung. 

     



 

 

 

4 Saya terbantu dalam belajar dengan 

melihat ilustrasi atau video. 

     

5 Saya mengingat informasi lebih baik 

melalui penjelasan lisan. 

     

6 Saya suka belajar dengan cara bergerak 

dan menyentuh bahan ajar. 

     

7 Saya lebih suka membaca buku yang 

banyak gambar daripada teks panjang. 

     

8 Saya lebih paham materi setelah 

mendengarkan rekaman suara atau 

ceramah. 

     

9 Saya menyukai pembelajaran berbasis 

aktivitas lapangan atau eksperimen. 

     

10 Saya suka membuat catatan berwarna dan 

bergambar saat belajar. 

     

11 Saya memahami topik baru lebih baik jika 

dijelaskan dengan cerita atau analogi. 

     

12 Saya mengingat pelajaran dengan 

 

membuat model atau praktik nyata. 

     

13 Saya mengingat materi pelajaran melalui 

 

warna, diagram, dan foto. 

     

14 Saya belajar dengan cara mendengarkan 

teman berdiskusi. 

     



 

 

 

15 Saya mengerti pelajaran lebih cepat 

dengan terlibat dalam simulasi atau drama. 

     

16 Saya sering menggunakan peta konsep 

atau mind mapping saat belajar. 

     

17 Saya sering mengulangi kata-kata dalam 

hati untuk memahami pelajaran. 

     

18 Saya memahami teori dengan bermain 

peran atau eksperimen. 

     

19 Saya terbiasa membuat poster atau 

 

diagram saat belajar. 

     

20 Saya lebih menyukai mendengarkan guru 

menjelaskan daripada membaca sendiri. 

     

 
Lampiran 2 . 

 

Soal tes kemampuan berpikir matematis siswa 

 

1. Dina membeli 2 pensil dan buku seharga Rp. 21.000. rudi membeli 4 pensil 

dan 2 buku seharga Rp26.000. tentukan harga satu pensil dan satu buku . 

gunakan minimal dua metode berbeda. 

2. Harga 5 foto + 1 bingkai = Rp80.000 dan 3 foto + 2 bingkai = Rp70.000. 

Cari harga foto dan bingkai. Gunakan 2 metode berbeda 
 

3. Harga 2 tiket + 3 popcorn = Rp100.000 dan 1 tiket + 2 popcorn = Rp60.000. 

Cari harga tiket dan popcorn. Gunakan 2 metode berbeda 



 

 

 
4. Berat 3 jeruk + 4 apel = 5 kg dan 2 jeruk + 5 apel = 4,5 kg. Cari berat jeruk 

dan apel. Gunakan 2 metode berbeda . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 3. 

 

Rubrik penskoran tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

 

indikator Skor 4 

(sangat baik) 

Skor 3 

( baik) 

Skor 2 

(cukup) 

Skor 1 

(kurang) 

Fluency 

(kelancaran 

) 

Mampu 

menjelaskan 

solusi yang 

benar dan 

semua 

relevan dan 

logis 

Menjelaskan 

solusi benar 

dan relevan 

Menjelaskan 

solusi 

sebagian saja 

Tidak 

menghasilka 

n solusi 

Flexibility 

(keluwesan 

) 

Menggunaka 

n solusi 

berbeda 

secara tepat 

Menggunaka 

n 2 solusi , 

namun hanya 

satu 

Menggunakan 

1 solusi tanpa 

variasi 

Tidak 

menunjukka 

n strategi 

dengan jelas 



 

 

 

 dan flexibel 

dalam 

menyelesaika 

n masalah 

dikembangka 

n secara 

optimal . 

  

Originality 

(keunikan) 

Solusi sangat 

unik , 

menunjukkan 

pemikiran 

berbeda dari 

umumnya dan 

belum pernah 

diajarkan 

Solusi cukup 

berbeda pada 

umumnya 

meski masih 

dalam batas 

wajar 

Solusi biasa , 

sering 

digunakan 

,tanpa 

pengembanga 

n baru. 

Solusi 

meniru atau 

sangat 

umum tanpa 

pemahaman 

mendalam. 

Eloboration 

(kerincian) 

Menjelaskan 

secara rinci 

dan sistematis 

,setiap 

langkah 

logis,lengkap 

dan dapat 

dipahami 

Menjelaskan 

sebagian 

besar langkah 

dengan  baik 

dan cukup 

logis . 

Penjelasan 

masih 

terbatas, 

kurang  rinci 

atau kurang 

logis. 

Penjelasan 

tidak jelas 

atau tidak 

logis 

 

 

Lampiran 4 

 

Interpretasi skor total 



 

 

 
Setiap indikator memiliki skor antara 1-4, sehingga total skor maksimal adalah 

 

16. Berikut interpretasi berdasarkan skor total: 

 

Rentang skor total Kategori kemampuan kreatif 

13-16 Sangat tinggi 

9-12 Tinggi 

5-8 Rendah 

4 Sangat rendah Rendah 

 

 

 

 

Lampiran 5. 

Hasil skor angket subjek berdasarkan gaya belajar 

Tabel hasil angket gaya belajar 

Subjek visual Audiotory kinestetik Gaya belajar dominan 

V-01 33 17 14 Visual 

V-02 33 17 15 Visual 

A-01 18 34 14 Audiotory 

A-02 17 34 14 Audiotory 

K-01 15 15 30 Kinestetik 

K-02 17 16 29 Kinestetik 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 6. 

 

Tabel pengolahan data Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis 

Subje 

k 

Gaya 

belajar 

Kelancar 

an 

keluwes 

an 

keunika 

n 

kerincia 

n 

hasi 

l 

keterang 

an 

V-01 Visual 4 4 3 4 15 Sangat 

kreatif 



 

 

 

V-02 Visual 4 4 3 4 15 Sangat 

kreatif 

A-01 Audiotor 

y 

4 2 3 3 12 Tinggi 

A-02 Audiotor 

y 

4 2 3 3 12 Tinggi 

K-01 Kinesteti 

k 

4 2 3 3 12 Tinggi 

K-02 kinesteti 

k 

4 2 3 3 12 Tinggi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 
 

 



 

 

 


